BAB I1I
KEDUDUKAN WANITA DALAM ISLAM

Aa. Asal kejadian wanita

Berbicara mengenai kedudukan wanita, terlebih
dahulu perlu diketahui pandangan Al-Qur’an tentang asal
kejadian wanita. Menurut Quraish Shihab, Kkeseluruhan
proses penciptaan manusia melalui tiga tahap, vaitu
tahap awal penciptaan pembentukan, serta penyempurnaan
dan pemberian kehidupan (peniupan ruh). (M. Quraish
Shihab, 1996 : 298).

Analisis ini didasarkan pada surat Shaad ayat 71 :
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman Kkepada malaikat :
“Sesungguhnya AKku akan menciptakan manusia dari tanah.”
(Departemen Agama RI, 1993 : 741).

Aal-Qur’an sering menggunakan bentukan Kalta—kata
"khalaga” untuk menunjukkan langkah awal proses

penciptaan manusia, termasuk segala sesuatu yang ada.

Seperti firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 101 :
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ia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai
padahal Dia tidak mempunyai 1ctpr'- Dia menciptakan
2gala sesuatu; dan Dia mengetahuli segala sesuatu.”
Departemen Agama RI, 1993 : 204).

Namun kadangkala, Xhalaga juga dipakai pada tahap

kedua setiap penciptaan manusia. Kata 7 Shawwara

vang diartikan membentuk, membangun, merancang atau

menyempurnakan 1 n ) 3 ) nakah
kedua pencinls 3 anyempurnaan, b« t lah
mencipta ! s1a ) keher / dalam
bentuk vya . Dalam surat At-Tiin ayat 4:

i 3 e . o
"Sesungguh manusia dalam

bentuk yang Agama RI, 1993

: 1076).

Dalam Tirman—Nya va = U < at Al-Mu'min
ayat 64 :
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"Allah—-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap
dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu
membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki dengan
sebagian yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah
Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam."”
(Departemen Agama RI, 1993 : 76é8).
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Di samping itu, salah satu karakteristik penciptaan
manusia adalah adanya dua Jjenis kelamin yang berbeda,
namun harmonis. Keduanya merupakan bagian dari

kesempurnaan bentuk penciptaan manusia sebagai keputusan

Allah.

Tahap ketiga atau torakhivr nencintaan manusia
merupakan Jan¢ 12
dibanding ! iid -es
naniupan ia setian ma s1a, haik lelz un
wanita.

Tentanc sal kejadian wanite Allatl SWT berfirman
dalam sur:z 1—Nisa
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“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari
padanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada
keduanya Allah memperkembang-biakkan laki-laki dan
wanita yang banyak dan bertagwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama—-nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahmi.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. "
(Departemen Agama RI, 1993 : 114).



ur’an menolak pandangan—-pandangan yang

membedakan lelaki dan perempuan dengan mensgaskan bahwa

keduanyva berasal dari satu jenis yang sama dan dari
keduanya Tuhan mengembang-biakkan keturunannya baik yang

Ada sebuah hadits Nabi yang berbunyi :
: Ak ang berbunyi -«

"Saling pesan—-memesanlah

r~

perempuan, karena mereka rusuk
vang ngkok_" (Diriwavatkan at-—
Tirmi d dari Abu Hurairah |

Hadits di atas dipahami secara keliru, bahwa

nerempuan diciptakan ulang rusuk Adam, vyang

mengesankan kerendahan derajat kemanusiaanya dibhanding
dengan lelaki

oth—-Thabathaba®i dalam tafsirnya menulis, bahwa
ayat di atas menegaskan :

“Perempuan (istri Adam) diciptakan dari jenis yang
sama dengan Adam dan ayat tersebut sedikit pun tidak
mendukung panam sementara muiassii yaig berainiggapan
pahwa isterinya tersebut diciptakan dari tulang rusuk

Adam sebagaimana ditemukan dalam beberapa ayat.”
(Marcoes Natsir, 1993 : 6)

Tidak ada satu petunjuk yang pasti dari ayat Al-
Qur’an yang dapat menyatakan bahwa perempuan
diciptakan dari tulang rusuk atau unsur penciptaannya

berbeda dengan lelaki.
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Muhammad Rasyid Ridha, dalam Tafsir Al-Manar

“Seandainya tidak tercantum kisah kejadian Adam dan Hawa
dzlam Kitab Perjaniian Lama (kejadian II;21) dengan
redaksi yang mengarah kepada pemahaman di atas, niscaya
pendapat yang keliru itu tidak pernah terlintas dalam
penak seorang muslim.” (M. Rasyid Ridha, 1367 : 330).

Tul ) - lam
nengertian ma 1az , dalan ts
tersebut ringatks para le] 1 aga adapi
parempuan n bijaksana

Karena ada <sifat, karakter dan kecenderungan
mereka vang thidak sama dengan lelak 1, bila tidak
disadari akan mengantar kaum lelaki untuk bersikap tidak
wajar. Mereka tidak g karakter dan
sifat bawaan perempuan ¥is ka berusaha

akibatnya akan fatal. sebagaimana fatalnya me luruskan
tulang rusuk yang bengkok. (M. Quraish Shihab, 1993 :

271).

Sekian

ing pendapat
vang menekankan persamaan unsur kejadian Adam dan Hawa,
dan persamaan kedudukannya, seperti firman Allah SNT

dalam surat Al-Isra’ ayat 70 :
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"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam.

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri

mere dari vang baik-baik dan Kami lebihkan

ne ! kelebihan yang sempurna atas kehanvalkan

an. lepartemen Agama

Adam”

“penghormatan

mencakup laki-laki dan

Tuhan” vyang

mencakup & anak Adam seluruhnya
baik perempuan maupun 1: 1aki
Dalam konteks tentang asal kejadian
ini, sementara ulama menyinggung, seandainya bukan
karena Hawa, niscaya kit retap berada di surga. Di sini
sekali lagi ditemukan semacam upava mempermasalahkan
perempuan.
Pandangan semacam itu jelas keliru sekali, bukan

saja sejak semula Allah telah menyamj e
untuk menugaskan manusia sebagai khalifah di bumi,

tetapi Jjuga dari
godaan dan rayuan
perempuan (Hawa) tetapi Jjuga
yvang membicarakan godaan,
kegelinciran Adam dan Hawa

kata yang menunjukkan kesamaan

ayat-ayat Al-Qur’an ditemukan bahwa

iblis itu tidak hanya tertuju kepada

kepada lelaki. Ayat-ayat

rayuan setan, serta
diungkapkan dalam bentuk

keduanya . tanpa perbedaan.
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Demikianlah Al-0Qur’an mendudukkan wanita pada
tempat vang sewajarnya serta meluruskan segala pandangan

yang salah dan keliru yang berkaitan dengan asal keja-

o R

al-0ur’an mengakui adanya perbedaan jenis kelamin
(biologis) antara laki-laki dan wanita. Tetapl perbedaan
ini berarti ketidak—-setaraan dalam status jenis
kelamin. Sebagai kitab yang progresif, egaliter dan
humanistik, Al-Qur’an memandang sejajar antara laki-laki
dan wanita.

Hal ini dapat dilihat dalam penggambaran Al-Qur’an
tentang asal penciptaan laki-laki dan wanita dari Jjenis
yang sama, Seperti dalam surat An—Nisa’ ayat 1 .

Dleh karena itu mustahil dari jenis yang satu lahir
makhluk vang berbeda (tidak sejajar). Dengan demikian
laki~laki dan wanita memiliki status yang sama (sejajar)
dan tidak ada yang lebih unggul satu dengan lainnya. Al-
Qur’an juga menyatakan dalam surat Al-Isra’® ayat 70 .
Kata-kata anak "Adam” dalam ayat ditersebut , mencakup
laki-laki dan perempuan, sehingga keduanya sama—sama
dimuliakan tanpa memandang perbedaan jenis kelamin._Al—
Qur’an juga menggunakan metafora libas (pakaian) bagi
lelaki dan wanita. Seperti dalam surat Al-Bagarah ayat

187.
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Surat Ini Jjelas mengisyaratkan bahwa sebagaimana
pakaian, keduanya saling membutuhkan dan yang satu tidak
dapat sempurna tanpa kehadiran.lainnya.

Dalam hubungan keluarga (suami isteri), wanita
sama-sama memiliki hak dengan suaminya. Allah berfirman

dalam gsuralt Al1-

LA ¥at 2 as ¢ & paps A}»" L.)’?{: e ¢ \ ~ " 0 {}
® pan para wanita mempunyai hak =ngan
kewaiibannya menurut cara vyang Femen
Agama RI, 199% : 55).

Dengan ayat tadi, Al-Qur’an telah menggelar sebuah
perubahan besar dalam kehidupan manusia. Al—-Qur’an telah
memberikan kepada perempuan vang menjadi
haknya dan mengangkatnya dari ketercampakkan dan
kehinaan serta menempatkannya di atas s ana
kesetaraan

Menurut Al-Qur’an, status ke:z uan
sebagaimana status sosial mereka sama tingginya dengan

laki-laki. Al-Qur’an secara tegas mengatakan dalam surat

Al—-Ahzab ayat 35 :
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1 1 (‘1.’-‘&{‘1 perempuan yvang mus
lakl dan perempuan vang mu’'min. laki-laki dan per
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan
vang benar, laki-laki
laki dan perempuan yang Khusyu’, laki-laki dan perempuan
vang sedekah, laki-laki dan perempuan vang berpuasa,
laki-laki ﬁan perempuan vyang menjaga kehormatannya,
laki-lakl dan perempuan yang banyak menvebut (nama Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.” (Departeman Agama RI, 1993 : 573)

dan pﬂrpmpuan vang sabar, laki-

XA

Dengan demikian terlihat Jelas adanya dorongan
kearah kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Al-
gur’an. Alasannya, pertama sebagaimana ditunjukkan di
atas, AQl-0Our’an memberikan tempat vang sangat terhormat
kepada seluruh manusia laki-laki maupun wanita. Kedua
sebagaimana norma, Al-Qur’an membela prinsip-prinsip
kesetaraan laki-laki dan wanita.

Perbedaan dan persamaan antara laki-laki dan
wanita, dapat dikategorikan sebagai berikut -
perbedaan dalam aspek lahiriyah yaitu bahasa, suku
bangsa, warna kulit, 3jenis kelamin serta dalam hal
warisan dan saksi, sedangkan kesamaan dalam aspek
batiniyah adalah laki-laki dan perempuan mempunyai hak—

hak yang setara dalam bidang kemanusiaan, bidang sosial,

N
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hak untuk memiliki atau mengatur harta

(o2

idang politik

iliknya tanpa campur tangan yang lain, hak untuyk

3

mengadakan kontak perkawinan dan memutuskannya,hak untuk
hehas memilih profesi atau cara hidup. Keberbedaan

an berarti ketidaksetaraan

Fungsi-fungsi bicleogis harus dibedakan dari fungsi-
fungsi sosial. (Asghar Al Engineer, 1994 : 59)

C.Hak—hak perempuan

Al-Qur’an berbicara tentang wanita dalam berbagai

surat dan ayat yang menys

Ada ayat yang berbic

bannya, ada pula yand menguraikan keistimewaan tokoh-—
tokoh wanita dalam sejarah agama atau kemanusiaan.
Secara umum, surat An-Nisa’ ayat 32 menunjukkan hak—hak
perempuan.

diuraikan beberapa hak wanita

Berikut
menurut pandangan ajaran Islam, yang persumper pada Al-
Qur’an.

1. Bidang Politik

Salah satu ayat yang sering dipakai oleh pemikir
Islam dalam kaitannya dengan hak politik wanita adalah
surat At-Taubah ayat 71.

Selain itu ajakan Al-Qur’an untuk bermusyawarah,

dalam surat Asy—-Syuura ayat 38 :

N
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"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada
mereka."” (Departemen Agama RI, 1993 : 789).

Ayat tersebut di atas dijadikan bukti oleh Ulama
adanya hak politik bagi laki-laki dan wanita.

Musyawarah merupakan salah satu prinsip pengelola-
han bidang kehidupan, termasuk politik. Artinya setiap
warga masyarakat dituntut wuntuk selalu bermusyawarah
dalam setiap pemecahan problema kehidupan.

Juga sebagal penguat adanya hak politik wanita, Al-
Qur’an menceritakan adanya Balgis, seorang raja putri
negara Saba’ yang terkenal cakap dan pandai dalam urusan
pemerintahan.

Ia seorang Yang bijaksana, tidak otoriter,
berpandangan peolitik yang luas dan mudah menerima

panggilan kebenaran. Seperti dalam surat An—Naml ayat
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Kisah tersebut tentunya patut dijadikan suri
tauladan ummat Muhammad SAW baik laki-laki maupun
wanita, bukan sekedar dibaca saja.

Dalam sejarah Islam juga digambarkan keterlibatan
wanita dalam berbagai bidang kemasyarakatan tanpa
kecuali Al-Our’an menguraikan permintaan para wanita di
zaman Rasulullah untuk berba’iah (janj] setia kepada
Nabi dan ajarannya). Dalam surat Al-Mumtahanah 2:
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“"Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan—perempuan

yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka
tidak akan mempersekutukan sesuatupun dengan Allah;
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan
membunuh anak—anaknya, tidak akan berbuat dusta yang
mereka ada—adakan antara tangan dan kaki mereka dan



tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka
terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan
kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penvayang. (Departemen Agama RI,
5)
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sebagian pakar agama Islam menjadikan bai’ah para
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itu sebagal bukti kebebasan wanita dalam

menentukan pilihan yang berkaitan dengan hak po itik,
vang memungkinkan mereka berbeda dengan pandangan
politik s Ly araka < ap

Kenyataan sejarah menunjukkan keterlibatan ita
dalam so olitik b Hani nya,
dibenarkan sikapnya oleh Rasulullah ketika memberikan
Jaminan keamanan kepada sebagian pemberontak f{(orang

' Dalam sejarah Islam, dijelaskan bahwa istri
Rasulullan Saw vyaitu Aisvah, memimpin Langsung

peperangan melawan Ali bin Abi Thalib ketika 1a menjadi

Khalifah (terkenal dengan perang unta tahun 656 M). Dan
isu terbesar dari peperangan itu adalah terbunuhnya

Khalifah Utsman bin Affan.

Keterlibatan Aisyah dan'sqgagian besar sahabat Nabi
saW dalam peperangan itu menunjukkan bahwa Aisyah dan
para pengikutnya menganut paham kebolehan wanita
terlibat dalam politik praktis sekalipun. (Marcoes
Natsir, 1993 : 15-16). Contoh lain dapat kita 1lihat
dalam peran serta istri-istri Nabi saWw dalam setiap

pengaturan strategi perang yang beliau ikuti.
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2. Bidang Pendidikan

Banyak ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang
kewajiban belajar yang ditunjukkan baik kepada laki-laki
maupun wanita. Al-Qur’an selalu mendorong manusia agar

senantiasa berfikir dan merenungkan hakekat ciptaan

Allah.

Seperti dalam surat Al-Bagarah ayat 164 Sebagian
penghargaan, orang yang berilmu akan diangkat dera latnvya
oleh Allah, seperti halnya orang yang beriman dalam
surat Al-Muiaadilah ayat

o \ 72 ; " ’ ; x o -
P . ! . P T i s, "o ' ” A 1 g g -
\? . YRR \ " - W -1 1y? T8 e “\ -
‘5»5?‘“'\4’ (i (S Sas 2\ g0 0 ) b4 AN\
. - - { e ~ - - —
\’" 7/ - » . y 3 ; : \ o
2 ) s 2 REAETBEEHNTY =T 1 -
‘8_/‘: - _’55‘_.;,{4..-4-&-‘ ~- > o | (P > N\ @ B ) S (0,4 __,‘__ij L a >
9o 9y “ . J » \f <
&= » P (C‘\,Siq..) g C~0 9 St o oy J‘
4 72 }‘- f‘?;/ -
SN O AR Vo

"Hai orang-orang vyang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: “"Berlapanglah dalam majlis"”™, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah Kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang—arang
yang beriman di antaramu dan orang-corang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan ." (Departemen Agama
RI,. 1993 : 910 - 911).
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Zikir dan pemikiran tersebut dapat mengantarkan

manusia mengetahui rahasia alam semesta ini dan hal
r

tersebut tiada lain dari pengetahuan. Mereka vang
digelari Ulul-Albab tidak terbatas pada laki-laki saja,
tetapi wanita Jjuga. Ini dapat dilihat dari sambungan
ayat vyang merinci sifat-sifat mereka. Surat Ali-Imran
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“"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
perfirman) : “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki
atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan

dari sebagian yang lain.” (Departemen Agama RI, 1993 :
110).



Ini berarti kaum wanita dapat bherfikir,

29

mempelaiari, kemudian mengamalkan apa yvang mereka hayati.

dari zikir kepada Allah serta apa yang mereka ketahul

Pangetahuan alam raya tentunya berkaitan dengan

harbagal Hisaiplin 1 Imu Sehingga dara yvat ini danat
dipahami, bahwa wanita bebas mempelajari apa saja sesual

hamba wanitanva dengan baik, maka mengajar dan mendidik

anak wanita sendiri tentunya lebih utama dan wajib.
Trdza! sedikit wanita vang sangat menonjol

pengetahuanny serta rujukan banyak
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tokoh lelaki. Aisyah, isteri Nabi SAW adalah orang yang
otaknya cemerlang, dalam pengetahuanya, cerdas dan
kritis. Ada sebuah ungkapan yvang dinisbatkan coleh
segolongan Ulama sebagai pernyataan Nabi SAW : "Ambillah
setengah pengetahuan agama kalian dari al-Khumairah
(aisyah)". (M. Quraish Shihab, 1994 : 278).

Demikian juga As—-Sayyidah Sakinah, putri al-Husain
bin Ali bin Abi Thalib. Asy-Syaikhah Syuhrah yang
bergelar “Fakhr An-Nisa” (kebanggaan wanita) adalah guru
Imam Syafi’i. Imam Abu Hayyan mencatat 2 nama wanita
yvang menjadi guru-guru tokoh mazhab, yaitu Mu’nisah al-
Ayyubiyyah (putri al—-Malik al-Adil, saudara Salah

ad-Din al-ayyubi) dan Syamiyat at-Taimiyyah.




Tokoh wanita lainnya vyang mempunyal kedudukan
ilmiah Aan terhormat adalah al-Khansai’ Rabi’ah al-

Uraian di atas menggambarkan anjuran kewajiiban
belajar tanpa memandang kelas dalam masyarakat. 82ik
wanita merdeka maunun budak, semua terkena kewajiban
helajar. Memang pembidangan 1lmu pada awal 1S lam tidak
sebanyak d: as gsekarang.

Namun tidak me siplir 1] vang
satu dengai va, Se g 1Y ereka i1t
di atas hig nada ma: 1 = 3 tahil mereka
akan tekun mempelajari disiplin ilmu yang berkembang

dewasa ini.

X. Bidang
sehubungan dengan hak-—-hak sosial non Keluarga,
vakni hak-—hal kemasvarakatan umum d) Luar lingkungan
keluarga, setiap 1indivigu laki—iakl maupun wanita
mempunyai hak yang sama dan identik. Dengan kata lain
hak—-hak alami yang azali adalah sama dan identik untuk
setiap orang.
Setiap anggota masyarakat mempunyali hak yang sama
untuk memperoleh manfaat dari bakat bawaannya. Setiap
orang baik laki-laki maupun wanita mempunyai hak untuk

bekerjia, mengambil bagian dalam perlombaan hidup,



menawarkan diri untuk swuatu pekerjaan atau jabatan
tertentu dan berusaha mendapatkannya melalui jalur yvang

sah, serta berhak menunjukkan prestasi akademis pribadi

Menurut Murtadha Muthahhari, persamaan dalam hak-
hak alami dasar sebagaimana disebut di atas, secara
berangsur—angsur menempatkan manusia dalam pos isi vyang
tidak sama berkenpaan dengan hak-hak vang diperoleh

L 12K oSaila LD ATilgfall ST iigsll Al 88 Faltis

(Muthahhari, 1995 : 96&) Artinya

setiap orang mempunyai hak yang sama untuk bekerja da
mengambil bagian dalam persaingan hidup, namun hasil
dari kompetisi itu, standar kerija dan tingkat

kesempurnaannya, tidak semua orang bisa mencapail standar
yang ditetapkan. Sebagian crang ternyata lebih cakap,
lebih berbakat dan lebih maju dari lainnya. Sehingga

wajar bila hak vyang diperoleh sesecrang mengambil pola

yang tidak sama. Dan sekiranya diputuskan bahwa hak
vang diperoleh seseorang harus sama sebagaimana hak

azasi lainnya, maka itu akan dikatakan dhalim dan tidak
adil.

Pada periode sejarah Islam (Islamic history), yaitu
masa pewahyuan AQl-Qur’an dan masa Nabi Muhammad SAW.
Masa itu merupakan masa tampilnya model wanita muslim.
Perjuangan, keteladanan dan pergaulan wanita dengan
suami isteri serta masyarakat menggambarkgn beragamanya

peranan kaum wanita saat ini.

(W)
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waum wanita pada masa Nabi Saw, sahabat dan tabi’in.

p =1

saw aktif - z -

- Sebagal senert i
Malhan Yyanc maerias Safiyyah pinti Huyayy i
Nabi).

- Sebagal | , bidan

- Dalam b g perd ri Nab Y
pertama tercatat sebagal orang vang sangat sukses,
Jjuga gailah Umm Bani Anmar Yyang tercatat sebagai
wanita vyand meminta petunjuk Jual heli KkKepada nabi
saw. ( Marcoes Natsir, 1993

Demikian sedikit, dari banyak contoh yang rerjadi
pada masa Nab: sawW dan sahabatl beliau, menyangkut al-
kutsertaan wanita dalan perbagai aktifitas =n=ial dan

perbagai bidang usaha atau pekerjaan. Meskipun semua
pentuk dan ragam pekerjaan atau kegiatan sosial masa
Nabi SAW berbeda dengan masa kini, namun sebagian Ulama
menyimpulkan bahwa Islam membenarkan wanita aktif dalam
berbagail aktifitas sosial atau bekerja dalam perbagai
pidang di dalam atau di luar rumah, baik sendiri, bersa—

ma orang lain, bersama lembaga pemerintah maupun swasta.




Tentunya dengan catatan bahwa semua kegiatan itu
dilakukan dalam suasana terhormat, sopan serta selama
mereka dapat memelihara agamanya dan dapat menghindari
dampak-dampak negatif dari pekerjaan atau aktifitas
sosial tersebut terhadap diri dan lingkungannya.

4. Bidang Ekonomi

Islam datang memberikan hak dan kemuliaan kepada
wanita dan menetapkan kemandirian Jati diri dan
kehendaknya. Disamping 1itu Islam juga menetapkan
kebebasan menafkahkan harta miliknya. Islam, sejak
seribu empat ratus tahun yang lalu, mengeluarkan jaminan
ekonomi bagl wanita, vyang memungkinkannya mandiri

secara ekonomi, seperti dalam surat An—-Nisa’® ayat 32.

Dalam ayat ini, Al-Qur’an menyatakan bahwa laki-

U.l

laki mempunyai hak atas hasil pekerjaaan usahanya,

demikian juga wanita. Dalam Al-Qur’an, ayat vang lain

juga menyatakan dalam surat An—-Nisa’ ayat 7 :

?
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"Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
neninggalan ibu-bapak dan Kkerabatnya, dan bagi orang
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu—-banak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian vang telah ditetapkan.” (Departemen
Agama, 1993 : 116).

Ini berarti bagi laki-laki maupun wanita ada bagian
haqua, at 1 - F . A —r) l,:—.~.-.—l—)at
vang meninggal dunia. Ayat ini mengukuhkan hak waris
bagi wanita dan menepis anggapan lama dalam per
selisihan. Sepanjang sejarah umat manusia apakah wanita
berhak atas warisan atau tidak.

Orang Arab zaman jahiliyyah tidak mau memberikan
hak waris kepada kaum wanita, namun Al-Qur’an dengan

tegas mengukuhkan hak tersebut.

Pada zaman Nabi

kegiatan wanita dalam bidang pekerjaan yang memungkin—
kannya mandiri secara ekonomi dan bertindak bebas sesual
kehendaknya

Wwanita bebas menentukan bidang kegiatannya dan
memanfaatkan hasilnya seperti bersedekah, membantu
kerabat yang kekurangan, membantu kegiatan sosial dl1,
vang kesemuanya itu untuk meningkatkan kwalitas taqwa.

Saat ini wanita sudah banyak terlibat dalam aneka
pekerjaan profesional, seperti bidang pertanian,
peternakan, dokter atau perawat. (Aabu Syuqqah, 1994 :

136 - 137)
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sosizalnya.





